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Abstrak

Resistensi antibiotik dapat terjadi karena mudahnya masyarakat mendapatkan
antibiotik, kurangnya pengawasan pemerintahterhadap masyarakat tentang,
penggunaan antibiotik yang tidak rasional seperti pemilihan antibiotik tidak sesuai
dengan kondisi pasien dan pola peresepan antibiotik yang kurang tepat . Cefadroxil
adalah antibiotik dengan spektrum luas. Obat ini digunakan untuk mengatasi sejumlah
infeksi akibat bakteri, seperti infeksi saluran kemih, kulit, pernapasan, atau
tenggorokan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor
kepatuhan masyarat dan mengidentifikasi faktor pemberian obat kepada pasien
terdapat pengaruhnya terhadap kepatuhan penggunaan obat antibiotik amoxilin dan
cefadroxil di Puskesmas Kecamatan Bati-Bati dan Puskesmas Kait-Kait. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara hubungan faktor kepatuhan
masyarat terhadap penggunaan obat antibiotik amoxilin dan cefadroxil di Puskesmas
Kecamatan Bati-Bati dan Puskesmas Kait-Kait pada tahun 2024, hal ini dibuktikan
dengan hasil uji Chi-Square. Faktor yang memiliki hubungan kepatuhan adalah umur
dan pendidikan terakhir. Sedangkan jenis kelamin dan status pekerjaan tidak memiliki
hubungan kepatuhan. Untuk saran diharapkan pasien untuk meningkatkan
pengetahuan tentang antibiotik amoxilin dan cefadroxil, serta patuh dalam
mengonsumsi antibiotik amoxilin dan cefadroxil.

Abstract

Antibiotic resistance can occur due to the ease of obtaining antibiotics, lack of government
supervision of the community about, irrational use of antibiotics such as antibiotic selection
not in accordance with the patient's condition and inappropriate antibiotic prescribing
patterns. Cefadroxil is a broad-spectrum antibiotic. It is used to treat a number of bacterial
infections, such as urinary tract, skin, respiratory or throat infections. The purpose of this
study was to determine the relationship between community compliance factors and identify
factors of drug administration to patients that have an influence on compliance with the
use of amoxilin and cefadroxil antibiotics at the Bati-Bati District Health Center and Kait-
Kait Health Center. The results showed that there was a relationship between the
relationship of community compliance factors on the use of amoxilin and cefadroxil antibiotic
drugs at the Bati-Bati District Health Center and Kait-Kait Health Center in 2024, this was
proven by the results of the Chi-Square test. Factors that have a relationship with compliance
are age and latest education. While gender and employment status have no relationship
with compliance. For advice, patients are expected to increase knowledge about amoxilin
and cefadroxil antibiotics, and be obedient in taking amoxilin and cefadroxil antibiotics.
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PENDAHULUAN

Resistensi adalah permasalahan

bakteri

seperti pemilihan antibiotik tidak sesuai dengan kondisi

pasien dan pola peresepan antibiotik yang kurang tepat
terhadap

(Pratama et al., 2019).

antibiotik di dunia menjadi masalah kesehatan global
(CDC, 2019). resistensi antibiotik dapat terjadi karena
mudahnya  masyarakat mendapatkan  antibiotik,
kurangnya pengawasan pemerintahterhadap masyarakat

tentang, penggunaan antibiotik yang tidak rasional

Antibiotik merupakan senyawa yang dapat dihasilkan
oleh berbagai jenis mikroorganisme seperti bakteri,
fungi, actinomycetes yang menghambat pertumbuhan

bakteri. Antibiotik dapat digunakan untuk mengobati
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infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Antibiotik
digunakan untuk mengobati penyakit menular dengan
cara mengakibatkan seseorang jarang menggunakan
antibiotik, menempatkan orang tersebut pada risiko dan
menjadi masalah yang lebih besar jika resistensi

berkembang (Samosir et al., 2023).

Beberapa jenis obat antibiotik yang tesistensi terhadap
bakteri yaitu ciprofloxacin, amoxilin, levofloksasin yang
tersistensi terhadap bakter E. coli, jenis metchicillin dan
vancomycin resistensi terhadap bakteri Staphylococcus
aureus. Menurut data WHO pada tahun 2018 terdapat
8% sampai 65% bakteri E. coli yang terkait dengan infeksi
saluran kencing menunukkan resistensi terhadap obat

ciprofloxacin (Ridha et al., 2023).

Tingkat kepatuhan pasien dalam penggunaan obat
antibiotik dipengaruhi dari beberapa faktor, yaitu faktor
demografi seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, tingkat
pendidikan, penghasilan, health belief atau perilaku
pasien dalam keyakinan pada penggunaan obat
antibiotik, pemberian informasi obat oleh dokter dan
apoteker, Lalu faktor lain yang berpengaruh pada
kepatuhan pasien yaitu pemberian konseling kepada
pasien yang menerima peresepan obat antibiotik (Hilmi

et al,, 2023).

Hasil studi di Indonesia, Pakistan dan India menunjukkan
lebih dari 70% pasien dalam pengobatan diberikan resep
antibiotik. Hasil studi pendahuluan di New Delhi
menunjukkan hampir 90% pasien mendapatkan suntikan
antibiotik yang mana sebenarnya tidak memerlukan
antibiotik. ~ Persepsi dari masyarakat mengenai
penggunaan antibiotik menunjukkan bahwa 25%
responden menghentikan penggunaan antibiotik ketika
mulai merasa lebih baik; 47% responden akan mengganti
dokternya bila dokter tidak meresepkan antibiotik; 18%
responden akan menyimpan antibiotik dan akan
digunakan kembali untuk diri sendiri atau keluarga
ketika mulai merasakan sakit; 53% responden akan
mengobati dirinya sendiri dengan antibiotik ketika sakit;

16% dokter meresepkan antibiotik pada pasien dengan
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demam yang tidak spesifik; 17% dokter akan
memberikan antibiotik dengan keluhan batuk dan dirasa
perlu; 18% dokter merekomendasikan antibiotik untuk
diare; dan 49% dokter memberikan antibiotik untuk

mengobati telinga yang bernanah (Fujiko et al., 2023).

Menurut penelitian (Zulfa et al., 2022) mengenai survei
kepatuhan penggunaan antibiotik oral jangka pendek
dibeberapa puskesmas di Surabaya menyebutkan bahwa
terdapat 87,0% yang tidak patuh dalam penggunaan
antibiotik dan hanya 13% yang patuh dalam penggunaan
antibiotik. Berdasarkan data-data tersebut penelitian ini
untuk mengetahui faktor-faktor pendukung kepatuhan
pasien dalam menggunakan terapi antibiotik amoxilin
dan cefadroxil di Puskesmas Wilayah Kecamatan Bati-

Bati dan Puskesmas Kait-Kait.
METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
pendekatan cross sectional penelitian dilakukan secara
prospektif menggunakan kuesioner MMAS8 dan uji
analisis statistik dengan analisis SPSS 26 dengan uji Chi
Square.

Populasi penelitian ini adalah semua pasien yang berobat
di Puskesmas Guntung Payung. Populasi didapatkan dari
data Puksesmas pada bulan Maret — April 2024.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik Total Sampeling yaitu sebuah
teknik pengambilan sampel yang mana jumlah sampel
sama dengan jumlah populasinya.

Analisis data yang dilakukan adalah uji validitas, uji

realibilitas, uji deskriptif dan uji chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uiji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua pertanyaan
valid, karena setiap indikator masing-masing dari
pertanyaan memiliki nilai signifikan korelasi <0,05.
Semua item pertanyaan dapat digunakan untuk

mengukur Pasien Dalam Penggunaan Antibiotik
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Amoxicilin dan Cefadroxil di Puskesmas Kecamatan
Bati-Bati.

Uji Realibilitas

Hasil uji realibilitas menunjukkan bahwa pertanyaan
yang dinyatakan valid untuk mengukur kepatuhan
masyarat terhadap penggunaan obat antibiotik amoxilin
dan cefadroxil di Puskesmas Kecamatan Bati-Bati dan
Puskesmas Kait-Kait memiliki nilai Cornbach Alpha
sebesar 0,931 dapat dikatakan reliabel, karena variabel
yang dikatakan reliebel jika nilai Croanch Alpha > 0,6.
Validitas mengukur keakuratan hasil tes, sedangkan
reliabilitas mengukur konsistensi hasil.

Uji Univariat

Dapat dilihat hasil uji univariat. Berdasarkan umur,
pasien yang umurnya |-15 Tahun terdapat 39 orang
(33,3%), 16-30 Tahun terdapat 36 orang (30,8%), 31-45
Tahun terdapat 18 orang (15,4%), 46-60 Tahun terdapat
20 orang (17,1%) dan > 60 tahun terdapat 4 orang
(3,4%). Maka dari itu, pasien di Puskesmas Kecamatan
Bati-Bati dan Puskesmas Kait-Kait yang mengkonsumsi
obat antibiotik amoxilin dan cefadroxil mayoritas |-15
tahun dengan persentase 33,3%. Sedangkan pasien yang
mengkonsumsi obat antibiotik amoxilin dan cefadroxil
berdasarkan jenis kelamin terbanyak itu perempuan
sebanyak 59 orang (50,4%). Sedangkan yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 58 orang (49,6). Berdasarkan
pendidikan terakhir pasien Puskesmas Kecamatan Bati-
Bati dan Puskesmas Kait-Kait yang tidak sekolah
sebanyak 21 orang (17,9%), SD sebanyak 22 orang
(18,8%), SMP sebanyak 39 orang (33,3%), SMA sebanyak
33 orang (28,2%) dan diploma atau sarjana sebanyak 2
orang. Maka dari itu, pasien Puskesmas Kecamatan Bati-
Bati dan Puskesmas Kait-Kait yang mengkonsumsi obat
antibiotik amoxilin dan cefadroxil mayoritas pendidikan
terakhir SMP sebanyak 39 orang (33,3%). Sedangkan
berdasarkan status pekerjaan dari pasien Puskesmas
Kecamatan Bati-Bati dan Puskesmas Kait-Kait dapat
dilihat petani sebanyak 4 orang (3,4%), PNS sebanyak |
orang (0,9%), Wiraswasta sebanyak 20 orang (17,1%),

Tidak bekerja sebanyak 88 orang (75,2%) dan yang
menjadi karyawan swasta sebanyak 4 orang (3,4%).
Maka dari itu, pasien Puskesmas Kecamatan Bati-Bati
dan Puskesmas Kait-Kait yang mengkonsumsi obat
antibiotik amoxilin dan cefadroxil mayoritas status
pekerjaan  yang tidak bekerja sebanyak 88 orang
(75,2%).

Hubungan Umur dengan Tingkat Kepatuhan

Hasil uji terdapat pengaruh umur dengan kepatuhan
dalam mengkonsumsi antibiotik Amoxilin  dan
Cefadroxil pada pasien di puskesmas Bati-Bati dan Kait-
Kait, hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p value sebesar
0,01l < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan antara umur dengan tingkat kepatuhan
mengkonsumsi antibiotik Amoxilin dan Cefadroxil pada
pasien di puskesmas Bati-Bati dan Kait-Kait. Dari hasil
penelitian sebagain besar responden yang masuk umur
tidak berisiko yaitu |-15 Tahun sebanyak 24 orang
(20,5%) dan yang berisiko pada umur 16-30 Tahun
sebanyak 33 orang (28,2%).

Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat

Kepatuhan

Pengaruh jenis kelamin dengan kepatuhan dalam
mengkonsumsi antibiotik Amoxilin dan Cefadroxil pada
pasien di puskesmas Bati-Bati dan Kait-Kait, hasil uji
Chi-Square diperoleh nilai p value sebesar (0,395 >
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan
konsumsi antibiotik Amoxilin dan Cefadroxil. Kondisi
ini menggambarkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat
pengetahuan ditinjau dari perbedaan jenis kelamin
responden. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Dewi, dkk., 2018) menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan
tingkat pengetahuan responden di Puskesmas Wilayah
Karanganyar yang diperoleh nilai p value sebesar
0,272.Hal ini dikarenakan perempuan pada umumnya
lebih banyak melaporkan gejala sakit dibandingkan laki-
laki (Murniati, 2020). Dengan begitu perempuan
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menginginkan untuk mendapat bantuan Kesehatan
apabila mengalami masalah kesehatan dibandingkan laki
— laki (Akbar, 2018). Perempuan lebih banyak
melaporkan gejala penyakitnya dan berkonsultasi
dengan dokter karena perempuan cenderung memiliki
perilaku yang lebih tekun daripada laki-laki (Syafrizal,
2008).

Hubungan Pendidikan Terakhir dengan Tingkat
Kepatuhan

Pengaruh pendidikan terakhir dengan kepatuhan dalam
mengkonsumsi antibiotik Amoxilin dan Cefadroxil pada
pasien di puskesmas Bati-Bati dan Kait-Kait, hasil uji
Chi-Square diperoleh nilai p value sebesar (0,000 <
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pendidikan terakhir dengan kepatuhan
dalam  mengkonsumsi antibiotik ~ Amoxilin dan
Cefadroxil pada pasien. Dari hasil penelitian sebagain
besar responden yang berisiko berpendidikan SMP
sebanyak 39 orang (33,4%) tingkat kepatuhannya rendah
sebanyak 35 orang (30%) dan tingkat kepatuhannya
tinggi sebanyak 4 orang (3,4%). Kondisi ini
menggambarkan bahwa ada perbedaan tingkat
pengetahuan ditinjau dari perbedaan pendidikan
responden. Pendidikan merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap pengetahuan. Hal ini sesuai
dengan teori (Mubarak, 2007) semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin mudah pula mereka menerima
informasi, dan pada akhirnya makin banyak pula

pengetahuan yang dimiliki.

Hubungan Status Pekerjaan dengan Tingkat
Kepatuhan

Pengaruh status pekerjaan dengan kepatuhan dalam
mengkonsumsi antibiotik Amoxilin dan Cefadroxil pada
pasien di puskesmas Bati-Bati dan Kait-Kait, hasil uji
Chi-Square diperoleh nilai p value sebesar (0,793 >
0,05). Sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara status pekerjaan dengan tingkat kepatuhan dalam
mengkonsumsi antibiotik Amoxilin dan Cefadroxil pada

pasien di puskesmas Bati-Bati dan Kait-Kait. Sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, dkk.,
2018) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
antara  pekerjaan dengan tingkat pengetahuan
responden di Puskesmas Wilayah Karanganyar yang
diperoleh nilai p value sebesar 0,301 untuk Puskesmas
Karanganyar, dan p value sebesar 0,429 untuk
Puskesmas Ngargoyoso. Walaupun begitu responden
yang tidak bekerja dalam penelitian ini adalah IRT,
Pelajar dan Mahasiswa yang memiliki tingkat kepatuhan
yang rendah jika dibandingkan dengan bekerja,
dikarenakan kurangnya informasi, interaksi sosial dan
kebudayaan dari lingkungan mereka (Ariani & Maulana,

2016).

KESIMPULAN

Terdapat  hubungan  kepatuhan  pasien  dalam
mengkonsumsi antibiotik moxicilin dan Cefadroxil di
Puskesmas Kecamatan Bati-Bati berdasarkan faktor
umur yang memiliki nilai p value sebesar 0,011 dan
faktor pendidikan terakhir yang memiliki nilai p value
sebesar 0,000. Sedangkan, berdasarkan faktor jenis
kelamin dan status pekerjaan tidak terdapat hubungan
kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi antibiotik

moxicilin dan Cefadroxil.
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